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Abstract: The world is globalized increasingly. There are various tribes and religions due to technological developments and population movements. In such circumstances there is no longer a boundary between one another. The encounter between people of different cultures and religions is unavoidable. People can no longer live in a closed space like in a capsule. Therefore, like it or not, people must accept differences in a heterogeneous society. But encounters with different people can lead to a conflict with one another in society. This challenges pastoral science to develop itself so that it can help people who experience problems due to the clash of cultures and religions by developing intercultural pastoral and intercultural pastoral.
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Abstrak: Dunia semakin mengglobal dan terdapat beragam suku dan agama akibat perkembangan teknologi dan perpindahan penduduk. Dalam kondisi demikian tidak ada lagi batas antara satu dengan yang lain dan pertemuan antara orang-orang yang berbeda budaya dan agama tidak terhindarkan. Orang tidak bisa lagi berada dalam sebuah ruang tertutup seperti dalam sebuah kapsul, karena itu, mau atau tidak mau, orang harus menerima perbedaan yang ada dalam sebuah masyarakat yang heterogen. Namun perjumpaan dengan orang lain yang berbeda, tidak jarang menimbulkan konflik antara satu dengan yang lain. Kondisi ini menantang ilmu pastoral untuk mengembangkan diri sehingga bisa menolong orang-orang yang mengalami masalah akibat benturan budaya dan agama tersebut dengan mengembangkan pastoral interkultural dan interreligius.  
K	
Kata-kata kunci: Pendampingan Pastoral, penyembuhan ingatan, perbedaan, interkultural, interreligious

A. Pendahuluan
Dalam berelasi dengan orang-orang dari latarbelakang agama dan suku yang berbeda,tidak semua orang bisa dengan terbuka menerima orang lain. Ada yang bersikap terbuka, namun ada juga yang bersikap tertutup dan membatasi diri. Tidak jarang timbul stereotype negatif terhadap suku tertentu sehingga orang-orang dari beberapa suku tidak mau bergaul dengan mereka. Ketidaksukaan ini kadang tidak hanya sebatas tidak mau bergaul namun juga berusaha memusnahkan mereka dengan berbagai cara, seperti yang dilakukan oleh Jerman terhadap bangsa Yahudi. 
Sehubungan dengan konteks keberagaman dalam masyarakat Indonesia yang rentan untuk timbulnya konflik, maka pertanyaan yang muncul adalah, pendampingan pastoral seperti apa yang bisa dilakukan untuk mengatasi masalah ini. Untuk itu saya akan mengkaji masalah ini dengan menggunakan teori pendampingan pastoral interkultural dan interreligious. Saya akan menggunakan metode deskripsi analitis, dimana saya akan memaparkan konteks relasi antara masyarakat dari budaya dan agama yang berbeda, untuk selanjutnya dianalisa dari perspektif pastoral. 

B. Sikap Terhadap Budaya Lain
Secara garis besar, ada 3 sikap yang biasanya muncul ketika orang bertemu dengan orang dari budaya lain, yaitu:
1. Memandang semua budaya sama    
 Orang yang memiliki sikap ini akan memandang pemikiran, tindakan dan nilai dalam budaya lain sebagai sama baiknya dengan yang ada dalam budaya sendiri sehingga diterima semua tanpa penilaian kritis. Misalnya orang menerima budaya tradisional, budaya modern, budaya barat, budaya Korea. Akibatnya adalah orang bisa kehilangan identitas diri karena semuanya bercampur dan tidak jelas.   
2. Permusuhan 
Orang yang memiliki sikap ini akan memandang semua budaya yang berasal dari luar atau berbeda dengan budayanya sendiri sebagai musuh atau ancaman yang harus dihindari karena adanya ketakutan bahwa bila menerima budaya lain, maka budaya sendiri akan tercampur dengan budaya lain sehingga akan kehilangan keasliannya atau malah hilang sama sekali yang berdampak pada kehilangan identitas diri. Orang seperti ini biasanya memandang budayanya sendiri sebagai yang paling baik dan layak dipertahankan. Tindakan yang muncul misalnya, dengan tidak menyetujui perkawinan campur dengan orang dari budaya lain. Padahal dalam kenyataan, tidak ada lagi budaya yang seratus persen asli karena sudah mengalami adaptasi dengan konteks yang baru dan akibat perjumpaan dengan berbagai budaya lain. Contoh konkrit bisa dilihat pada budaya Hindu Bali yang berasal dari India namun di sana sini mengalami perubahan sehingga tidak sama persis lagi dengan budaya asli semula. 
3. Saling melengkapi 
 Orang yang memiliki sikap ini biasanya akan mempelajari budaya lain sebagai pelengkap atau   memperkaya budayanya sendiri. Ia akan bersikap kritis untuk melihat mana unsur yang positif dan mana unsur yang negatif. Sesuatu yang positif dalam budaya lain justru diterima, malah memandang budaya lain sebagai cermin untuk melihat kelebihan dan kekurangan budaya sendiri untuk kemudian melakukan transformasi diri.  
Point ketiga ini yang memungkinkan terjadinya lintas budaya, yaitu terjadinya pertemuan dan pertukaran antara budaya-budaya, dimana identitas budaya sendiri tetap dipertahankan dan dihargai (tidak hilang). Dapat dikatakan bahwa seseorang menjadi tamu dalam budaya lain dan terjadi dialog satu dengan yang lain. Dialog interkultural dan interreligius ini memungkinkan terjadinya crossing over dan coming back. Crossing over dan coming back terjadi ketika orang berjalan melintasi agama dan budayanya dan suatu ketika harus kembali kepada agama dan budayanya untuk memperkaya agama dan budayanya sendiri. 
Sikap-sikap di atas bisa dikelompokkan dalam sikap:
· Ekslusif, yaitu sikap yang memandang diri dan kelompoknya sebagai yang paling baik, lalu bersikap tertutup terhadap pihak yang lain.
· Segragasi  yaitu terjadinya pengelompokan-pengelompokan berdasarkan budaya dan agama, yang melahirkan perbedaan dengan kelompok lain dan muncul pemahaman tentang “kita” dan “mereka”. “Kita” bukan “mereka” dan “mereka” bukan “kita”. 
· Integrasi  yaitu memasukkan kelompok lain dalam kelompok kita, tetapi tetap dengan memandang mereka sebagai kelompok yang berbeda atau di “khusus’kan, misalnya kaum difabel, kelompok orang miskin, kelompok minoritas suku atau agama.
· Inklusif yaitu sikap yang memandang orang lain sebagai bagian dari “kami” atau “aku” dan tidak ada pembedaan. Namun sikap inklusif ini juga masih bisa dikritisi karena masih ada unsur bahwa kelompokku yang paling baik dan aku berusaha memasukkan orang lain ke dalam kelompokku. 
· Pluralis yaitu sikap yang menghargai kepelbagaian dan melihat yang berbeda sebagai yang setara dan sama berharganya denganku. Sikap ini akan melahirkan keterbukaan untuk menerima keberagaman dan perbedaan. 
Kendati sikap pluralis yang lebih tepat dalam konteks keberagaman, namun empat sikap yang  pertama yang lebih banyak mewarnai perjumpaan antara satu orang dengan orang lain, antara satu kelompok dengan kelompok yang lain yang berbeda. Pertemuan antara kelompok yang satu dengan kelompok yang lain dari konteks budaya dan agama yang berbeda tidak jarang  menghasilkan konflik, permusuhan, bahkan trauma yang berkepanjangan. Permusuhan dan trauma bahkan diwariskan dari generasi ke generasi yang berpotensi untuk terjadinya konflik di kemudian hari.  
Sehubungan dengan hal ini, maka perlu memahami bagaimana identitas terbentuk dalam kesadaran manusia dan membentuk pola penilaian terhadap manusia lain. Pola penilaian terhadap manusia dari agama dan budaya lain terbentuk melalui pengalaman sepanjang generasi, dimana terbentuk pembedaan dengan yang lain: kami-mereka, baik-jahat, milik kita-milik mereka, Kristen-Islam. 
Terdapat empat Fenomena yang mengikat dan memisahkan hubungan manusia satu dengan yang lain[footnoteRef:1]: [1:  Dieter Brandes, “Das Projekt “Healing of Memories” in Rumanien”, dalam: SIPCC, Identitaeten in Zeiten des Umbruchs. Anfragen an Seelsorge, Kirchen und Religionen, 20. Internationales Seminar fuer Interkulturelle Seelsorge und Beratung. 28.August-6.September 2008 in Bratislava/Slowakei. Nr. 15, h. 76-77.] 

1. Pendidikan masa kanak-kanak 
Anak-anak dibentuk identitasnya melalui dukungan dan pendampingan orang dewasa seperti: keamanan, cinta, penghargaan, perhatian. Dukungan dari orang dewasa ini akan memperkuat kepribadian (identitas) anak, dimana mereka belajar tentang kehidupan untuk bertahan dalam situasi sulit dan berjuang untuk kualitas hidup yang lebih baik. Namun mereka juga mengambilalih pengalaman negatif dari orangtua dan komunitas dimana mereka bertumbuh, misalnya konflik keluarga (para orang tua) mengkonstruksi identitas, mempertajam prasangka terhadap komunitas lain sebagai yang berbahaya dan mengancam, lalu timbul kebencian dan rasa tidak percaya terhadap komunitas lain, terutama dengan mereka yang berbeda budaya dan agama.
Hal ini terjadi karena anak tidak mengerti konteks dan menyimpan begitu saja apa yang dilihat dan didengar dalam kesadaran, dan mereka tidak ditemani, dibicarakan, dikoreksi, dan diberi ruang. Karena itu, pendidikan penting untuk menghindarkan anak membuat pengalaman serupa karena sikap perlawanan dan kebencian dapat bertahan lama dari generasi ke generasi (diwariskan), jika tidak dihilangkan.
2. Pengkondisian 
Dalam kehidupan manusia terdapat hubungan antara persepsi dengan reaksi tubuh, misalnya: anak yang pernah mengalami terbakar, ketika melihat api maka akan timbul persepsi tentang api, lilin, nyala kompor. Ketika menyentuh api, maka reaksi yang timbul adalah: rasa sakit, berlari, mengenal bahaya dan mencari pertolongan. Bila hal ini berlanjut maka akan menimbulkan rasa takut dan tidak suka bahkan trauma terhadap api. Terdapat persamaan antara pengalaman rasa sakit akibat menyentuh panas dengan pertemuan dengan orang yang dibenci, dimana sesuatu yang semula bersifat kondisi untuk mempertahankan diri, kemudian berubah menjadi kebencian terhadap sesama. Kebencian masa lalu ini akan menghalangi perdamaian di masa kini. 
1. Fenomena simpati dan pembatasan
Akibat dari terjadinya pengkondisian bisa menimbulkan sikap simpati dan pembatasan diri terhadap pihak lain yang memiliki budaya dan agama yang berbeda. Simpati menyebabkan agama dan budaya yang berbeda bisa bertumbuh dan berkembang bersama. Namun di sisi lain, pembatasan diri terhadap kelompok minoritas bisa menyebabkan diskriminasi dan penderitaan bagi kelompok tersebut.
4. Pesan jaringan sosial dan norma-norma yang diinternalisasikan 
Anak-anak dan pemuda biasanya mengembangkan norma-norma dan nilai masyarakat individual mereka melalui pendidikan masa kanak-kanak dari orang dewasa, dalam hal ini guru, pendeta dan imam (pesan jaringan sosial). Sering terjadi bahwa pemahaman diri yang negatif, pesan dan sikap, pengalaman penghinaan, kekerasan dan perendahan yang dialami oleh orang-orang dewasa ini dilanjutkan kepada anak. Hal ini nampak pada sejarah yang ditulis dan diwariskan, termasuk mewariskan kebencian, misalnya: Kebencian terhadap Belanda, partai politik tertentu, G30S PKI, kelompok agama tertentu, denominasi gereja tertentu, marga atau keluarga tertentu. Contoh paling sederhana, apabila seseorang berkonflik dengan tetangganya, maka semua anggota keluarga, saudara dan teman, bahkan hewan peliharaan pun ikut memusuhi tetangga tersebut. Apabila tetangga tersebut memberikan sesuatu, misalnya makanan, maka cepat-cepat makanan tersebut diberikan pada binatang atau dibuang. Tindakan ini diamati dan ditiru oleh anak. Ini kemudian menjadi ingatan bersama dan menentukan bagaimana identitas komunitas dibentuk.
Dalam konteks Indonesia ada banyak orang dari kelompok budaya dan agama yang berbeda yang pernah mengalami konflik dengan orang dari budaya dan agama lain, yang bahkan masih dipendam hingga saat ini, walau tidak menjadi konflik terbuka. Terkadang orang tidak lagi mengetahui bagaimana konflik itu terjadi pada mulanya, namun tetap memelihara permusuhan dengan pihak lain. Bibit permusuhan ini akan mudah meledak hanya oleh masalah sepele. Konflik di Maluku bukan sesuatu yang terjadi tiba-tiba. Apabila dirunut ke belakang, maka dapat diketahui bahwa sudah ada bibit permusuhan antara kelompok yang satu dengan kelompok yang lain, bahkan sudah ada dalam sejarah mitologinya[footnoteRef:2]. Bibit permusuhan ini kemudian digunakan oleh pihak luar untuk membuat kekacauan di tempat tersebut dengan menggunakan sentimen agama. [2:  Beberapa kelompok masyarakat mempunya sejarah mitologi tentang permusuhan antara satu kelompok budaya dengan kelompok budaya yang lain atau agama yang satu dengan agama yang lain, dan masih dipelihara sampai saat ini. ] 


C. Perempuan Sebagai Korban Terbanyak Dalam Konflik
Dalam konflik dengan latarbelakang budaya dan agama biasanya perempuan yang banyak menjadi korban, baik pada saat maupun setelah perang. Perempuan digunakan sebagai instrumen kekerasan dan teror, seperti perkosaan, pelacuran, kehamilan di luar nikah, pemulangan dari pengungsian, termasuk ketika terjadi reintegrasi dalam masyarakat, seperti janda, perempuan yang diperkosa dan genocide. Hal ini bisa kita lihat pada beberapa kisah konflik di beberapa daerah seperti Poso dan Maluku. 
Parahnya, kendati kaum perempuan yang menjadi korban terbanyak, mereka tidak dilibatkan dalam upaya rekonsiliasi. Mereka diabaikan, tidak diberi ruang, bahkan dibungkam. Padahal perempuan melihat, memaknai dan mengingat konflik secara berbeda dengan kaum laki-laki. Mereka melihatnya secara deteil dan melihat konflik berhubungan dengan kehidupan itu sendiri. Bagi mereka konflik bukan hanya masalah kronologi, akar konflik, daftar dan jenis kerugian, tetapi mengenai hilangnya kehidupan yang sarat dengan pengorbanan. Perempuanlah yang melahirkan kehidupan dan mereka berjuang demi kehidupan itu, tanpa melihat siapa yang menjadi korban dan pelaku. 
Perempuan juga mengalami pembungkaman dan penderitaan akibat kebencian yang diwariskan dari generasi ke generasi. Salah satu contoh konkrit adalah pada apa yang dialami oleh para  perempuan korban dan penyintas-penyintas tragedi G30S PKI yang sampai dengan saat ini terabaikan dan tidak mengalami proses pemulihan dan rekonsiliasi.[footnoteRef:3] Mereka harus menjalani kehidupan tanpa suami (banyak di antara mereka yang dibunuh tanpa kesalahan yang jelas) dengan stigma negatif dari tetangga dan masyarakat di sepanjang hidup mereka. Mereka wajib lapor diri setiap bulan dan tidak boleh bekerja di lembaga pemerintahan. Negara mewariskan kebencian terhadap mereka dan keturunannya kepada masyarakat. Saya ingat betul bagaimana kisah G30S PKI, yang merupakan kisah yang dimanipulasi, diceritakan dalam mata pelajaran sejarah di sekolah-sekolah dan para siswa diwajibkan untuk menonton film G30S PKI setiap tanggal 30 September. Negara mengindokrinisasi masyarakat bahwa PKI itu jelek dan berbahaya, karena itu harus diwaspadai bahkan dimusnahkan sampai ke akar-akarnya. Gereja sendiri turut mendiskreditkan para korban G30S PKI dengan memandang mereka sebagai pendosa, walau tidak jelas dosa apa yang mereka telah lakukan. Sebuah persoalan dari sekelompok orang (kudeta militer), kemudian diwariskan sehingga menjadi ingatan bersama atau kolektif dan menciptakan kebencian bersama. Ingatan bersama ini kemudian menjadi momok yang mempengaruhi kehidupan seseorang dan relasi dengan orang lain.  [3:  Baca kisah mereka dalam; Mery Kolimon & Liliya Wetangterah (Eds.), Memori-memori Terlarang. Perempuan Korban & Penyintas Tragedi “65 di Nusa Tenggara Timur, Yayasan Bonet Pinggupir, NTT, 2012.] 

Dari sini kita melihat bahwa sebuah peristiwa menjadi ingatan kolektif atau bersama ketika interpretasinya berada di tangan otoritas dan hierarki dalam kelompok, agama, tua‐tua, penguasa, sejarahwan, negara dan lain-lain. Ingatan-ingatan bersama ini kemudian menggeser pengalaman individu atau personal dengan komunitas dari budaya dan agama lain yang selama ini dihidupi dalam kedamaian, persahabatan dan persaudaraan. Demi rasa solidaritas sebagai anggota sebuah komunitas dan demi membangun narasi besar, orang dipaksa untuk menyesuaikan diri dan menyetujui permusuhan dan kebencian yang ada. Narasi bersama ini kemudian diingat terus dan direproduksi secara terus-menerus dari generasi ke generasi dalam sistem nilai, ideologi, pendidikan dan bahkan agama sebuah komunitas atau bangsa.  
Kembali pada perempuan sebagai korban dalam setiap konflik, kendati mereka menderita, mereka sangat rapi menyimpan masalah yang ada. Mereka tidak menceritakan kisah ini kepada orang lain. Masalah ini tidak jarang menyebabkan beban pikiran dan perasaan penderitaan, beban psikologis, kurang percaya diri, kehilangan kontrol dan trauma.
 
D. Trauma dan Penyembuhan Ingatan
Renate Jost[footnoteRef:4] memahami trauma sebagai luka jiwa dan tubuh, yang jika tidak diolah atau disembuhkan, dapat bersifat menetap yang dapat merusak sebagian atau seluruh hidup. Senada dengan itu Judith Herman[footnoteRef:5] mengatakan bahwa trauma adalah sesuatu yang berhubungan dengan perasaan ketakutan, ketidakberdayaan, kehilangan kontrol dan kehancuran. Kendati ini tidak mengenai fisiknya, tetapi bisa merusak fisik. Lebih lanjut ia mengatakan bahwa ada 3 stress yang menyebabkan Trauma:  [4:  Renate Jost, “Debora in der neuen Welt, Trauma, Heilung und die Bibel”, in  Frank Crüsmann, dll. Dem Tod nicht Glauben, Sozialgeschichte der Bibel, Gütersloher Verlagshaus, Güterslah, 2004, h. 271. ]  [5:  Judith Lewis Herman, Die Narben der Gewalt. Traumatische Erfahrungen verstehen und Überwinden, Münschen, Kindler, 1994, h. 54.] 

1. Meningkatnya perasaan ketakutan tanpa sebab yang jelas karena ketakutan bahwa peristiwa kekerasan akan terulang 
2. Ingatan akan trauma tampak melalui ketakutan, meski peristiwanya sudah lewat atau tidak ada. 
3. Seseorang yang mengalami trauma sering merasa tidak berdaya dan tidak mampu melawan perasaan negatifnya. 
Sehubungan dengan hal ini maka perlu dilakukan penyembuhan mengingat dampaknya yang akan menetap dalam hidup seseorang dan merusak kehidupannya. Trauma bisa dihilangkan melalui penyembuhan ingatan yang pertama kali diperkenalkan di gereja-gereja Afrika. Selanjutnya dibuat juga semacam proyek “Penyembuhan Ingatan” di Eropah, yaitu proses rekonsiliasi oikumene dalam agama dan budaya antara timur dan barat. Tujuannya adalah menerima dan mengatasi luka dan salah paham yang terjadi ratusan tahun antara budaya dan agama, untuk mengatasi lingkaran dendam dan kekerasan.
Penyembuhan ingatan akan menuntun pada perdamaian dimana konsep pastoral interkultural dan interreligius membuka ruang-ruang baru kehidupan bersama lintas budaya dan agama, secara khusus dalam konteks dengan kepelbagaian agama dan budaya yang rentan terhadap konflik. Menurut Daniel Sparingga, ada 4 pola penyelesaian peristiwa negatif masa lalu yang biasanya timbul pada posisi sebagai korban[footnoteRef:6].  [6:  Seperti dikutip oleh Lian Gogali dalam: Politik Ingatan Perempuan dan Anak dalam Konflik Poso, Tesis S2 di Universitas Sanata Dharma, Yogyakarta, 2007, h. 8-9.] 

1. never to forget, never to forgive 
Korban tidak melupakan dan tidak memaafkan berarti korban menuntut agar pelaku diadili dan dihukum, misalnya Jerman 
2. never to forget but to forgive 
Korban tidak melupakan tetapi kemudian memaafkan, artinya pelaku tetap diadili dan  kemudian diampuni, misalnya Afrika, Korsel. 
3. to forget but never to forgive 
Korban melupakan tetapi tidak pernah memaafkan. Dengan kata lain, tidak ada pengadilan tetapi akan dikutuk selamanya, misalnya masyarakat Eropah terhadap penganut Kristen Protestan pada abad pertengahan. 
4. to forget and to forgive 
Korban melupakan dan memaafkan pelaku, artinya tidak ada pengadilan dan dilupakan begitu saja, misalnya Spanyol terhadap pemerintahan Franco. 
Seringkali terjadi tarik menarik antara pilihan mengingat, melupakan, mendendam dan memaafkan. Seringkali orang berpikir bahwa ketika seseorang mengingat sebuah masalah atau konflik maka itu berarti dia masih menyimpan dendam, dan kalau memaafkan maka itu berarti dia melupakan masalah tersebut. Perlu disadari bahwa memaafkan tidak sama dengan melupakan karena tidak ada orang yang bisa melupakan sesuatu yang pernah tersimpan dalam memorinya, apalagi kalau peristiwa itu adalah peristiwa yang sangat berat dan traumatis. Seseorang bisa memaafkan atau mengampuni orang lain dengan tetap mengingat peristiwa konflik sebagai pelajaran di masa lalu. Namun memaafkan tidak berarti bahwa hukum dan keadilan tidak berlaku karena itu akan menjadi sebuah pengampunan yang murahan dan tidak berdampak pada si pelaku. Pengampunan berlaku untuk orangnya tapi bukan pada tindakan yang telah dilakukan. Pengampunan juga penting sebagai bentuk pemulihan diri sendiri. Martha Minov mengatakan bahwa terlalu banyak mengingat akan menjadikan diri dan komunitas sebagai “tawanan” masa lalu dan “penyakit” untuk masa depan. Namun melupakan begitu saja berbagai peristiwa konflik berarti pengingkaran terhadap kehidupan itu sendiri atau menutup akar hidupnya sendiri.[footnoteRef:7]  [7:  Seperti dikutip oleh Lian Gogali, Politik Ingatan.....h. 10. ] 

Apa yang dijelaskan di atas lebih pada posisi sebagai korban. Namun dalam konflik antar kelompok, sebenarnya tidak ada pihak yang paling menjadi korban dan yang lain menjadi pelaku. Keduanya adalah korban dan pelaku, karena itu dibutuhkan kesediaan untuk saling mengampuni dan menerima dengan penuh keterbukaan terhadap pihak lain. Selanjutnya perlu dilakukan upaya dialog intercultural dan interreligious dengan beberapa persyaratan, yaitu[footnoteRef:8]: [8:  David W. Augsburger, Pastoral Counseling Across Cultures, The Westminster Press, Philadelphia, 1986, h. 42.] 

1. Setiap orang yang terlibat dalam dialog harus datang dalam ketulusan dan kejujuran yang penuh. Tidak ada kemunafikan, penghindaran dan kepalsuan dalam dialog.
2. Setiap pihak yang berpartisipasi harus memiliki pandangan bahwa pihak yang lain juga berdialog dengan ketulusan dan kejujuran. Ketidakjujuran dan kecurigaan akan menghambat terjadinya dialog. 
3. Setiap pihak yang berpartisipasi haruslah mendefenisikan siapakah dirinya. Dengan kata lain seseorang harus tahu dan mengenal betul siapa dirinya (identitas diri, budaya dan agama).
4. Setiap pihak yang berpartisipasi perlu melakukan pendekatan dalam dialog tanpa asumsi yang terlalu cepat ketika terjadi perbedaan pendapat. Dengan kata lain, dialog dilakukan dalam percakapan yang tanpa prasangka. Diperlukan juga sebuah penangguhan penerimaan dan penilaian, mengubah atau menangguhkan pandangan sendiri dan tidak terlalu cepat menilai orang lain. Setiap orang perlu mendengarkan secara terbuka dan simpatik. 
5. Dialog harus didasari kebenaran, karena itu dialog disarankan untuk dimulai dengan isu-isu universal dan mengkonsolidasikan dasar-dasar bersama untuk membangun kebenaran. 
Dieter Brandes memberikan langkah-langkah praktis dialog yang dapat dilakukan dalam pendampingan pastoral interkultural dan interreligius, yaitu[footnoteRef:9]:  [9:  Dieter Brandes, “Das Projekt......h. 78-79] 

1. 	Penerimaan lintas budaya yaitu menerima keberagaman budaya yang ada, menerima  persekutuan hidup sehari-hari di antara manusia yang berbeda agama dan budaya (konvivenz). 
2. 	Analisa sosio-budaya (Konteks)
Hal ini penting untuk melihat apa yang menjadi bahasa dan simbol bersama tanpa meniadakan bahasa sendiri; dunia iman (ibadah, ritual, simbol, gambar Allah yang berbeda); sikap sosial (relasi antara orangtua-anak, laki-laki-perempuan, imam-umat); hubungan keluarga (ketegangan, perpisahan); Etos & moral (sosialismus, nilai moral yang berbeda); Philosophi dan pembentukan budaya (literatur, seni, musik); dan peralihan antar budaya (percampuran melalui perkawinan).
Pendampingan pastoral menolong menemukan pengharapan dan hidup dalam persekutuan dari latarbelakang budaya yang berbeda dan situasi hidup yang sulit.
3. Penghargaan radikal dalam proses penyembuhan ingatan 
Penghargaan radikal bukan hanya menerima  “siapa orang itu” tetapi juga memahami dunianya dari perspektif dia, sebagai subyek dan ada  solidaritas. 
Selanjutnya dilakukan rekonsiliasi atau penyembuhan ingatan yang dapat dilakukan dalam beberapa cara[footnoteRef:10]: [10:  Dieter Brandes, “Das Projekt......, h. 80-81. Lihat juga Ursula Pfafflin & Antoinette Black, “Community-Based Trauma and Healing Processes in Feminist Pastoral Psychotherapy”, dalam: G. Michael Cordner (Ed.), Pastoral Theology’s & Pastoral Psychology’s Contributions to Helping Heal A Violent World, IPCNSR and Dabara Publishers, Surakarta-Indonesia, 1996, 292-294.] 

1. Perjalanan bersama melalui sejarah 
a. Keterhubungan (connection) dengan komunitas 
b. Penyediaan rasa aman, sharing kuasa, penghargaan dan kepercayaan diri.
c. Penyembuhan ingatan melalui kelompok yang saling menceritakan kisah 
d. Saling menguatkan persepsi, dimana orang memahami luka orang lain dan tidak menggunakan luka diri untuk melawannya. Melalui cara ini, terjadi penyembuhan diri. 
e. Mengulangi cerita orang lain dengan kata-kata sendiri. Di sini seseorang tidak hanya berjalan melalui cerita yang sama tetapi berjalan bersama melalui cerita itu. Orang yang mendampingi proses ini akan juga ikut mengalami penyembuhan diri. 
2. Ikut merasakan penderitaan orang lain, yaitu luka dan penderitaan ratusan tahun yang terus diwariskan dari generasi ke generasi selanjutnya.
3. Transformasi diri dan orang lain. Di sini orang sama-sama sebagai korban, dikorbankan dan mengorbankan (pelaku), karena itu perlu melakukan transformasi diri. 
4. Rekonsiliasi Ingatan: bukan “kami” tetapi “Kita”.  Hal ini akan menghasilkan sebuah kehidupan bersama yang setara. 
5. Rekonsiliasi ingatan berbicara tentang masa lalu, sekarang dan masa depan.
6. Mempersiapkan masa depan bersama, yaitu dengan cara membangun dialog dan rekonsiliasi.

E. Penutup
[bookmark: _GoBack]Sebagai negara dengan keberagaman budaya dan agama, Indonesia sangat rentan untuk terjadinya konflik dan trauma. Sejarah dan kenyataan sehari-hari menunjukkan ada banyak konflik yang terjadi antara satu kelompok dengan kelompok lain, baik dengan kelompok yang berbeda budaya dan agama, maupun dalam internal kelompok sendiri. Pihak yang lemah, yaitu perempuan dan anak-anak adalah pihak yang paling terkena dampak negatifnya. Dalam kondisi seperti ini dibutuhkan adanya pendampingan pastoral interkultural dan interreligius yang akan melakukan baik penyembuhan atau rekonsiliasi ingatan bagi yang mengalami dampak dari konflik yang terjadi, maupun untuk menghindari atau meminimalisir terjadinya konflik dan lingkaran kekerasan, serta membangun kehidupan yang damai satu dengan yang lain. Karena itu, diskusi interkultural dan interreligius seharusnya bukan lagi berbicara tentang kajian teologis dan  hermeneutik terhadap nats-nats kitab suci, melainkan tentang rasa sakit, benci, kemarahan, pemahaman, aksi teror, pembunuhan yang dilakukan atas nama agama dan solidaritas suku. Semoga tulisan ini bisa memberikan sedikit sumbangan dalam membangun kehidupan yang lebih damai dan sejahtera.
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